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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dampak pelaksanaan Program Makan Bergizi 

Gratis (MBG) terhadap pendapatan pedagang kantin di sekolah Kota Bengkulu. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert kepada 96 

pedagang kantin sekolah yang dipilih dengan teknik Disproportionate Stratified Random 

Sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Program Makan Bergizi 

Gratis memberikan dampak yang signifikan terhadap pendapatan pedagang kantin di 

sekolah Kota Bengkulu dengan nilai signifikansi 0,000 sehingga hipotesis penelitian 

diterima. Persamaan regresi yang diperoleh yaitu Y = 10,287 + 0,613X, sedangkan nilai 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,526 menunjukkan bahwa pelaksanaan 

Program Makan Bergizi Gratis mampu menjelaskan 52,6% variasi perubahan pendapatan 

pedagang kantin, sementara 47,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Nilai 

rata-rata variabel pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis sebesar 2,91 dan nilai rata-

rata variabel pendapatan pedagang sebesar 2,90, yang keduanya termasuk dalam kategori 

cukup. Simpulan penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Program Makan Bergizi 

Gratis memberikan dampak yang signifikan terhadap pendapatan pedagang kantin di 

sekolah Kota Bengkulu. Oleh karena itu, dampak terhadap pedagang kantin perlu menjadi 

salah satu pertimbangan dalam pelaksanaan program. 
 

Kata Kunci: Dampak Program, Pendapatan Pedagang, Program Makan Bergizi Gratis.  
 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to analyze the impact of the implementation of the Free 

Nutritious Meal (MBG) Program on the income of school canteen vendors in Bengkulu 

City. This study employed a quantitative approach using a survey method. Data were 

collected through the distribution of Likert-scale questionnaires to 96 school canteen 

vendors selected using the Disproportionate Stratified Random Sampling technique. The 

results showed that the implementation of the Free Nutritious Meal Program had a 

significant impact on the income of school canteen vendors in Bengkulu City, with a 

significance value of 0.000, indicating that the research hypothesis was accepted. The 

regression equation obtained was Y = 10.287 + 0.613X, while the coefficient of 

determination (R Square) of 0.526 indicates that the implementation of the program 

explains 52.6% of the variation in vendors' income, whereas the remaining 47.4% is 

influenced by other factors outside the scope of this study. The mean score of the program 

implementation variable was 2.91, while the mean score of the vendors' income variable 

was 2.90, both of which fall into the moderate category. In conclusion, the implementation 

of the Free Nutritious Meal Program has a significant impact on the income of school 

canteen vendors in Bengkulu City. Therefore, its impact on school canteen vendors should 

be taken into consideration in the implementation of the program. 
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PENDAHULUAN 

Stunting masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan masyarakat yang 

menjadi perhatian pemerintah Indonesia. Meskipun prevalensinya menunjukkan 

kecenderungan menurun, stunting masih menjadi tantangan dalam pembangunan sumber 

daya manusia karena berdampak terhadap kualitas kesehatan dan produktivitas penduduk. 

Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2024, prevalensi stunting sebesar 

19,8% atau telah berada di bawah ambang batas yang ditetapkan oleh World Health 

Organization (WHO). Namun, angka tersebut masih menunjukkan adanya kesenjangan 

antarwilayah sehingga upaya penurunan stunting tetap perlu dilakukan secara 

berkelanjutan.  

Menurut Puspitasari et al., (2026) stunting tidak hanya memengaruhi pertumbuhan 

fisik anak, tetapi juga berdampak pada perkembangan kognitif dan pencapaian 

pendidikan. Bank Dunia (2023) menyatakan bahwa stunting berpotensi menurunkan 

produktivitas tenaga kerja sehingga dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi dalam 

jangka panjang.  

Sebagai salah satu upaya percepatan penurunan stunting, pemerintah melaksanakan 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) yang mulai dijalankan pada 6 Januari 2025. 

Program ini bertujuan memenuhi kebutuhan gizi peserta didik dan kelompok rentan guna 

mendukung peningkatan kualitas sumber daya manusia (Zulkahiri, 2025). Pelaksanaan 

Program Makan Bergizi Gratis didukung oleh Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2024 

dan Peraturan Presiden Nomor 115 Tahun 2025. Hingga Juni 2025, program tersebut telah 

menjangkau 3.913.586 penerima manfaat dengan target 17.980.263 penerima pada akhir 

tahun (Kemenkeu RI, 2025). Di Kota Bengkulu, pelaksanaan Program Makan Bergizi 

Gratis telah diterapkan di berbagai sekolah dan memberikan perubahan terhadap aktivitas 

yang berlangsung di lingkungan sekolah, termasuk pola konsumsi peserta didik. 

Perubahan pola konsumsi tersebut tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan 

kebutuhan gizi peserta didik, tetapi juga memengaruhi aktivitas ekonomi pedagang kantin 

sekolah. Sebelum Program Makan Bergizi Gratis dilaksanakan, kebutuhan makanan dan 

minuman siswa sebagian besar dipenuhi melalui kantin sekolah. Setelah program berjalan, 

sebagian kebutuhan tersebut dipenuhi oleh pemerintah sehingga aktivitas pembelian di 

kantin mengalami perubahan. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi tingkat 

penjualan dan pendapatan pedagang kantin. Menurut  Riant Nugroho Dwijowijoto (2003), 

dampak kebijakan merupakan konsekuensi yang muncul setelah suatu kebijakan 

dilaksanakan, baik yang direncanakan maupun yang tidak direncanakan, serta dapat 

dirasakan oleh kelompok sasaran maupun pihak lain yang terdampak. 

Berbagai penelitian mengenai Program Makan Bergizi Gratis menunjukkan bahwa 

pembahasan masih didominasi pada manfaat program bagi peserta didik. Puspitasari et al 

(2026) menjelaskan bahwa pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis berhubungan 

dengan peningkatan minat belajar dan status gizi remaja. Hasil yang sejalan juga 

dikemukakan oleh Zaenudin (2025) yang menunjukkan bahwa program tersebut 

memberikan dampak positif terhadap kesehatan fisik dan konsentrasi belajar siswa. 

Selanjutnya, Irawan (2025) menemukan bahwa Program Makan Bergizi Gratis mampu 

meningkatkan konsentrasi, motivasi belajar, serta hasil belajar peserta didik. Penelitian 

Nurismalia et al (2025) juga menunjukkan bahwa program tersebut memberikan dampak 

positif terhadap motivasi dan konsentrasi belajar siswa dengan kategori sangat tinggi. 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa penelitian mengenai Program Makan 

Bergizi Gratis masih lebih banyak berfokus pada manfaat program terhadap aspek 

kesehatan, gizi, dan proses pembelajaran peserta didik. 

https://www.google.co.id/search?tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Riant+Nugroho+Dwijowijoto%22&source=gbs_metadata_r&cad=1
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembahasan mengenai Program Makan 

Bergizi Gratis masih didominasi oleh manfaat program bagi peserta didik dan 

pelaksanaan kebijakan. Sementara itu, dampak yang dirasakan oleh pedagang kantin 

sebagai kelompok yang terdampak secara tidak langsung belum banyak menjadi 

perhatian. Oleh karena itu, penelitian mengenai dampak pelaksanaan Program Makan 

Bergizi Gratis terhadap pendapatan pedagang kantin perlu dilakukan untuk memberikan 

gambaran yang lebih utuh mengenai konsekuensi pelaksanaan kebijakan publik. 

Penelitian ini dilakukan pada pedagang kantin di sekolah Kota Bengkulu. Berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang lebih menitikberatkan pada manfaat Program Makan 

Bergizi Gratis bagi peserta didik maupun pelaksanaan program secara umum, penelitian 

ini memfokuskan pembahasan pada dampak pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis 

terhadap pendapatan pedagang kantin. Analisis dilakukan menggunakan indikator 

pelaksanaan kebijakan menurut George C. Edward III yang meliputi komunikasi, sumber 

daya, disposisi, dan struktur birokrasi serta indikator pendapatan menurut Fitroh (2019). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pembahasan mengenai dampak pelaksanaan 

Program Makan Bergizi Gratis terhadap pendapatan pedagang kantin sebagai kelompok 

yang terdampak secara tidak langsung. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan kajian administrasi publik serta menjadi bahan 

pertimbangan dalam pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis di masa mendatang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert dan dianalisis menggunakan regresi 

Linier sederhana menggunakan SPSS. Data penelitian diperoleh melalui: (1). Kuesioner, 

disebarkan kepada 96 pedagang kantin sekolah di Kota Bengkulu menggunakan skala 

Likert. (2). Observasi, diakukan secara Langsung untuk mengamati kondisi dan aktivitas 

pedagang kantin di sekolah. (3). Dokumentasi, diakukan dengan mengumpulkan 

dokumen, arsip, dan data pendukung yang berkaitan dengan pelaksanaan Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG). Pengambilan sampel menggunakan metode Disproportionate 

Stratified Random SampIing. Jumlah sampel yang digunakan adalah 96 responden, yang 

dipilih berdasarkan rumus Cochran. Selanjutnya, data yang dikumpulkan dianalisis 

dengan teknik regresi Linier sederhana menggunakan program SPSS.            
                                     

HASIL PENELITIAN 

Uji Normalitas 
Tabel 1. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 
Sumber: SPSS 26, 2026 
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Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test, diketahui jumlah sampel yang dianalisis sebanyak 96 responden. Nilai Test Statistic 

yang diperoleh sebesar 0,066, sedangkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai 

signifikansi tersebut lebih besar daripada taraf signifikansi yang digunakan dalam 

penelitian, yaitu 0,05 (0,200 > 0,05). Selain itu, hasil Monte Carlo Sig. (2-tailed) juga 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,377, yang juga lebih besar dari 0,05. Hasil ini 

semakin memperkuat bahwa data residual memenuhi asumsi normalitas. 

 Disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti data residual pada 

model regresi terdistribusi normal. Kondisi ini menunjukkan bahwa penyebaran residual 

telah mengikuti distribusi normal sehingga tidak terdapat penyimpangan yang dapat 

berdampak hasil analisis regresi. Terpenuhinya asumsi normalitas menunjukkan bahwa 

model regresi yang digunakan dalam penelitian mengenai dampak Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG) terhadap pendapatan pedagang kantin sekolah telah memenuhi 

salah satu asumsi klasik yang diperlukan.  
 

Uji Linearitas 
Tabel 2. Anova Table 

 

 
Sumber: SPSS 26, 2026 

 

 Berdasarkan hasil ANOVA Test of Linearity, diperoleh nilai signifikansi pada 

komponen Linearity sebesar 0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 

0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan antara 

pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis (MBG) dan pendapatan pedagang. 

Selanjutnya, nilai signifikansi pada komponen Deviation from Linearity sebesar 0,225, 

yang lebih besar dari 0,05 (0,225 > 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

penyimpangan yang signifikan dari pola hubungan linear antara kedua variabel. 
 

Uji Hipotesis Data 

Uji Regresi Linear Sederhana 
  

Tabel 3. Coefisiensia 

 
Sumber: SPSS 26, 2026 
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Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui dampak variabel 

Pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis (MBG) terhadap Pendapatan Pedagang. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
 

Y = 10,287 + 0,613X 
 

Berdasarkan persamaan tersebut, nilai konstanta sebesar 10,287 menunjukkan 

bahwa apabila variabel pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis dianggap konstan, 

maka nilai dasar pendapatan pedagang adalah sebesar 10,287. Sementara itu, nilai 

koefisien regresi sebesar 0,613 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada 

variabel pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis akan diikuti oleh kenaikan sebesar 

0,613 satuan pada variabel pendapatan pedagang. Koefisien regresi yang bernilai positif 

menunjukkan bahwa pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis memiliki hubungan 

searah dengan pendapatan pedagang. Dengan demikian, setiap perubahan pada 

pelaksanaan program akan diikuti oleh perubahan pada pendapatan pedagang sesuai 

dengan arah koefisien regresi yang dihasilkan. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar proporsi variasi 

yang terjadi pada variabel bebas (X), yaitu pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis 

(MBG), dalam menjelaskan perubahan pada variabel terikat (Y), yaitu pendapatan 

pedagang kantin di sekolah Kota Bengkulu. 
 

Tabel 4. Determinasi R2 

 

 
Sumber: SPSS 26, 2026 

 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai R Square sebesar 0,526 atau 52,6%. Hasil 

ini menunjukkan bahwa variabel Pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis mampu 

menjelaskan variasi pada Pendapatan Pedagang sebesar 52,6%. Dengan kata lain, 

perubahan pada pendapatan pedagang dalam penelitian ini dapat dijelaskan oleh variabel 

pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis sebesar 52,6%. Sementara itu, 47,4% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Uji T 

Uji t merupakan metode statistik yang digunakan untuk menilai sejauh mana 

variabel independen, yaitu pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis (MBG), 

memberikan dampak terhadap variabel dependen, yaitu pendapatan pedagang kantin di  

sekolah Kota Bengkulu. 
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Tabel 5. Uji T 

 

 

Sumber: SPSS 26, 2026 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel Coefficients, diperoleh nilai t hitung sebesar 

10,205 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih 

kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis 

berdampak secara signifikan terhadap pendapatan pedagang kantin di sekolah. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis 

(MBG) berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang kantin di sekolah Kota 

Bengkulu. Berdasarkan teori implementasi kebijakan George C. Edward III,  keberhasilan 

implementasi dipengaruhi oleh empat indikator, yaitu komunikasi, sumber daya, disposisi, 

dan struktur birokrasi. Keempat indikator dalam penelitian ini memperoleh nilai rata-rata 

2,91 yang berada pada kategori cukup, sehingga menunjukkan bahwa implementasi 

Program MBG telah berjalan, namun belum optimal. 

Pada indikator komunikasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa pedagang kantin 

telah memperoleh informasi mengenai tujuan, jadwal, dan perubahan pelaksanaan 

Program MBG. Akan tetapi, penyampaian informasi belum berlangsung secara merata, 

konsisten, dan tepat waktu sehingga sebagian pedagang masih mengalami kesulitan 

dalam menyesuaikan aktivitas usahanya. Temuan ini menunjukkan bahwa komunikasi 

antar pemangku kepentingan masih perlu diperkuat agar implementasi program dapat 

berjalan lebih efektif. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Hastuti et al (2026) serta 

Amril & Sazali (2025) yang menegaskan bahwa komunikasi dan koordinasi merupakan 

faktor penting dalam keberhasilan implementasi Program MBG. 

Pada indikator sumber daya, penelitian menunjukkan bahwa pedagang masih 

memiliki kesempatan menjalankan usahanya serta memanfaatkan fasilitas kantin yang 

tersedia. Selain itu, informasi yang diterima membantu pedagang melakukan penyesuaian 

terhadap perubahan kondisi usaha setelah program diterapkan. Namun demikian, 

perubahan pola konsumsi siswa akibat Program MBG menyebabkan dukungan sumber 

daya tersebut belum mampu mendukung aktivitas usaha secara optimal. Temuan ini 

sejalan dengan Hastuti et al (2026) yang menyatakan bahwa kesiapan sumber daya, 

informasi, dan fasilitas sangat menentukan efektivitas implementasi kebijakan. 

Selanjutnya, indikator disposisi juga berada pada kategori cukup. Pihak sekolah 

dinilai telah berupaya memperlakukan pedagang secara adil, menerima masukan, serta 

menindaklanjuti berbagai permasalahan yang muncul selama pelaksanaan program. 

Meskipun demikian, keterlibatan pedagang dalam proses pembahasan dan pengambilan 

keputusan masih terbatas sehingga partisipasi mereka perlu ditingkatkan. Hasil ini 

mendukung penelitian Erinaldi et al (2025) yang menyatakan bahwa sikap pelaksana dan 



2026. JOPPAS: Journal of Public Policy and Administration Silampari 8(1): 23-32 

29 

keterbukaan terhadap partisipasi masyarakat menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

implementasi kebijakan. 

Pada indikator struktur birokrasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa aturan 

pelaksanaan Program MBG telah diterapkan, tersedia mekanisme penyampaian keluhan, 

dan koordinasi antar pelaksana telah berlangsung. Namun, mekanisme tersebut belum 

sepenuhnya mudah diakses dan koordinasi antar pihak masih memerlukan penguatan agar 

pelaksanaan program lebih efektif. Kondisi ini sesuai dengan teori Edward III yang 

menekankan pentingnya struktur birokrasi yang jelas dalam mendukung implementasi 

kebijakan. 

Secara keseluruhan, implementasi Program MBG berada pada kategori cukup. Hal 

ini menunjukkan bahwa komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi telah 

mendukung pelaksanaan program, tetapi masih diperlukan peningkatan koordinasi, 

penyampaian informasi, keterlibatan pedagang, dan konsistensi pelaksanaan agar tujuan 

program dapat tercapai secara optimal. 

Dari sisi pendapatan pedagang, hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata 2,90 

dengan kategori cukup. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pedagang masih mampu 

menjalankan usahanya, namun mengalami perubahan pendapatan setelah Program MBG 

diterapkan. Berdasarkan indikator penghasilan bulanan, sebagian besar pedagang 

mengalami penurunan pendapatan sehingga memengaruhi kemampuan memenuhi biaya 

operasional, mencapai target pendapatan, dan menyisihkan keuntungan untuk 

pengembangan usaha. Temuan ini sejalan dengan Khotimah et al (2026) yang 

menyatakan bahwa Program MBG mengurangi intensitas pembelian makanan oleh siswa 

sehingga berdampak pada penurunan pendapatan pedagang kantin. 

Pada indikator pekerjaan, pedagang tetap menjadikan usaha kantin sebagai sumber 

mata pencaharian utama, tetapi melakukan berbagai bentuk adaptasi seperti mengubah 

strategi penjualan, menyesuaikan waktu berdagang, serta mengurangi jumlah makanan 

dan minuman yang disediakan setiap hari. Temuan ini menunjukkan bahwa Program 

MBG tidak menghentikan aktivitas usaha pedagang, tetapi mendorong mereka 

melakukan penyesuaian terhadap perubahan pola konsumsi siswa. Hasil tersebut sejalan 

dengan penelitian Wafa et al (2026) yang menyatakan bahwa pedagang melakukan 

berbagai strategi adaptasi untuk mempertahankan keberlangsungan usahanya setelah 

implementasi Program MBG. 

Sementara itu, pada indikator lama usaha, pengalaman berdagang membantu 

pedagang mengenali perubahan kebutuhan konsumen, mengelola persediaan, 

mempertahankan pelanggan, serta mengatur modal usaha. Namun demikian, pengalaman 

tersebut belum sepenuhnya mampu mengatasi penurunan pendapatan akibat perubahan 

pola konsumsi siswa. Hasil ini mendukung penelitian Meiriza et al (2026) yang 

menyatakan bahwa pengalaman usaha meningkatkan kemampuan adaptasi pedagang, 

tetapi belum mampu menghilangkan dampak ekonomi yang ditimbulkan oleh Program 

MBG. Penelitian Djhon & Effendi, (2025) menemukan bahwa lama usaha berpengaruh 

terhadap pendapatan UMKM karena pengalaman yang dimiliki pelaku usaha dapat 

meningkatkan kemampuan dalam menjalankan usaha dan memanfaatkan peluang pasar. 

Temuan serupa juga dikemukakan oleh Salim & Rahmadani, (2024) yang menyatakan 

bahwa semakin lama suatu usaha dijalankan, semakin besar peluang usaha tersebut 

memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. 
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Hasil analisis statistik memperkuat temuan tersebut. Uji normalitas menunjukkan 

nilai signifikansi 0,200, sedangkan uji linearitas menghasilkan nilai Deviation from 

Linearity sebesar 0,225, sehingga data memenuhi asumsi analisis regresi. Analisis regresi 

linear sederhana menghasilkan persamaan Y = 10,287 + 0,613X, yang menunjukkan 

adanya hubungan positif antara pelaksanaan Program MBG dan pendapatan pedagang. 

Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi 0,000, sehingga hipotesis penelitian diterima. 

Selain itu, nilai Standardized Beta sebesar 0,725 menunjukkan hubungan yang kuat antara 

kedua variabel. Nilai R Square sebesar 0,526 menunjukkan bahwa 52,6% variasi 

perubahan pendapatan pedagang dapat dijelaskan oleh pelaksanaan Program MBG, 

sedangkan 47,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan Program 

Makan Bergizi Gratis memberikan dampak yang signifikan terhadap pendapatan 

pedagang kantin di sekolah Kota Bengkulu. Meskipun implementasi program telah 

berjalan cukup baik, masih diperlukan peningkatan pada aspek komunikasi, koordinasi, 

penyediaan sumber daya, keterlibatan pedagang, dan penguatan mekanisme pelaksanaan 

agar tujuan program dapat tercapai tanpa menimbulkan dampak ekonomi yang besar bagi 

pedagang kantin. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis 

(MBG) berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang kantin di sekolah Kota 

Bengkulu. Hasil uji parsial (uji t) memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, sehingga 

hipotesis penelitian diterima. Analisis regresi linear sederhana menghasilkan koefisien 

regresi sebesar 0,613, sedangkan nilai R Square sebesar 0,526 menunjukkan bahwa 

pelaksanaan Program MBG mampu menjelaskan 52,6% variasi perubahan pendapatan 

pedagang kantin, sementara 47,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Secara 

deskriptif, pelaksanaan Program MBG dan kondisi pendapatan pedagang berada pada 

kategori cukup. Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi Program MBG melalui 

aspek komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi berdampak terhadap 

perubahan pendapatan, aktivitas usaha, dan kemampuan pedagang dalam 

mempertahankan usahanya setelah program diterapkan. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pemerintah dan pihak sekolah perlu memperkuat 

implementasi Program Makan Bergizi Gratis (MBG), khususnya pada aspek komunikasi, 

sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi. Penyampaian informasi mengenai 

pelaksanaan program perlu dilakukan secara lebih jelas, konsisten, dan tepat waktu 

kepada seluruh pihak yang terdampak, termasuk pedagang kantin. Selain itu, koordinasi 

antara pemerintah, sekolah, dan penyelenggara program perlu ditingkatkan serta 

melibatkan pedagang kantin dalam proses komunikasi dan evaluasi agar pelaksanaan 

program dapat berjalan lebih efektif sekaligus meminimalkan dampak terhadap 

pendapatan pedagang. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang 

memengaruhi pendapatan pedagang kantin di luar pelaksanaan Program Makan Bergizi 

Gratis, mengingat hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat 47,4% variasi 

pendapatan yang dipengaruhi oleh variabel lain. Penelitian juga dapat menggunakan 

pendekatan kualitatif atau mixed methods agar diperoleh pemahaman yang lebih 
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komprehensif mengenai dampak implementasi Program Makan Bergizi Gratis terhadap 

keberlangsungan usaha pedagang kantin. 
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